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ABSTRAK 

Setiap pelaku industri memiliki keinginan agar proses produksi berjalan secara kontinu sehingga 

keberlangsungan hidup perusahaan dapat terjaga. Dalam aktivitas bisnis terdapat risiko yang perlu dikelola agar 

aliran rantai pasok perusahaan dapat berjalan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko-risiko serta 

agen risiko yang mungkin terjadi pada aliran rantai pasok perusahaan, dan merancang strategi penanganan yang 

dapat digunakan untuk mengurangi dampak risiko. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu House of 

Risk (HOR) untuk menentukan prioritas dari strategi mitigasi risiko. Dengan menggunakan metode Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) terdapat 25 potensi risiko dengan 21 agen risiko. Dengan prinsip Pareto 80/20 

terdapat 5 agen risiko yang memiliki dampak paling berpengaruh. Dengan menggunakan metode HOR terdapat 8 

strategi penanganan agen risiko dalam rantai pasok perusahaan. 
Kata Kunci: Manajemen rantai pasok, House of Risk, Manajemen risiko. 

 

 

ABSTRACT 

 Every industrial player has the desire for the production process to run continuously so that the 

company's survival can be maintained. In business activities there are risks that need to be managed so that the 

company's supply chain can run well. This research aims to determine the risks and risk agents that may occur in 

the company's supply chain flow, and design handling strategies that can be used to reduce the impact of risks. 

The method used in this research is House of Risk (HOR) to determine the priority of risk mitigation strategies. 

By using the Supply Chain Operation Reference (SCOR) method there are 25 potential risks with 21 risk agents. 

With the Pareto 80/20 principle, there are 5 risk agents that have the most influential impact. By using the HOR 
method, there are 8 strategies for handling risk agents in the company's supply chain. 

Keywords: Supply chain management, House of Risk, Risk Management. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Evaluasi risiko rantai pasokan dapat 

mengurangi risiko untuk meningkatkan performansi 

bisnis perusahaan. Risiko merupakan ancaman yang 

terjadi dan dapat mengacaukan aktivitas normal atau 

menghentikan sesuatu yang telah direncanakan. 

Manajemen resiko rantai pasok merupakan aktivitas 
yang meliputi identifikasi, penilaian dan mitigasi 

secara sistematis terhadap potensi gangguan pada 

jaringan logistik dengan tujuan untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap kinerja jaringan rantai 

pasok tersebut. 

Risiko rantai pasok merupakan suatu 

gangguan atau kerusakan yang disebabkan oleh 

suatu kejadian yang menimbulkan pengaruh negatif 

terhadap proses bisnis dari hulu hingga hilir 

perusahaan. Manajemen rantai pasokan adalah 

integrasi dari keseluruhan aktivitas tersebut melalui 
peningkatan hubungan rantai pasokan untuk 

mendapatkan keuntungan dan kompetitif yang 

berkelanjutan. Berdasarkan pada arti pentingnya 

pengelolaan risiko dalam lingkup rantai pasok 

tersebut, pada penelitian ini telah dilakukan 

identifikasi risiko serta agen risiko yang dapat  

memicu terjadinya suatu risiko, serta 

usulan strategi penanganan yang dapat diterapkan 

untuk probabilitas timbulnya risiko pada supply 

chain perusahaan dengan menggunakan metode 

house of risk (HOR) untuk dapat menentukan 

prioritas dari strategi penanganan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja risiko yang ada pada aliran rantai 
pasok industri pengolahan kayu? 

2. Bagaimana menentukan prioritas risiko yang 

dapat menimbulkan kerugian pada 

perusahaan? 

3. Bagaimana strategi untuk mengurangi risiko 

dan dampak yang ditimbulkan pada industri 

pengolahan kayu? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini akan dilakukan di Industri 

Pengolahan Kayu X. 
2. Objek penelitian berfokus pada supply chain 

industri pengolahan kayu X. 

3. Pengambilan data dan penelitian dilakukan 

di internal perusahaan yang terkait dengan 

aktivitas supply chain industri pengolahan 

kayu  X. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/jtmu


https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/jtmu                                     e-ISSN 2776-5989 
 

Jurnal Tekno Mesin/Volume 10 Nomor 1                                                                              74 

4. Proses bisnis di industri pengolahan kayu X 

tidak mengalami perubahan kebijakan. 

5. Identifikasi dan penilaian risiko serta 

penentuan strategi penanganan potensi risiko 

dilakukan dengan metode house of risk 
(HOR). 

6. Sampel titik pengambilan data hanya di 

batasi pada pengrajin kayu yaitu industri 

pengolahan kayu X. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi berbagai jenis risiko-risiko 

yang terjadi dan berpotensi terjadi yang 

mengganggu kegiatan rantai pasok industri 

kayu. 

2. Menentukan sumber risiko prioritas dalam 

rantai pasok industri pengolahan kayu yang 
di prioritaskan untuk dilakukan tindakan 

pencegahan. 

3. Memberikan prioritas tindakan mitigasi 

risiko 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dengan mengetahui berbagai risiko yang 

mungkin terjadi maka dapat ditentukan 

strategi penanganan yang akan dilakukan 

untuk mengurangi potensi terjadinya 

berbagai risiko tersebut. 
2. Solusi yang didapat sebagai hasil dari 

penelitian dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan maupun 

sebagai pembanding untuk penelitian 

internal perusahaan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Risk Management (manajemen risiko) 

Manajemen risiko merupakan proses 

identifikasi, penilaian prioritas risiko dengan 

sumber daya, ekonomi untuk meminimalkan, 

memantau serta mengawasi terjadinya peristiwa 
yang tidak menguntungkan. Dengan menerapakan 

manajemen risiko pada suatu perusahan akan 

memperoleh beberapa manfaat yaitu: Perusahaan 

memiliki ukuran yang kuat sebagai pedoman dalam 

mengambil setiap keputusan, mampu memberi arah 

bagi perusahaan dalam melihat pengaruh yang 

mungkin timbul, serta memungkinkan perusahaan 

memperoleh risiko kerugian yang minimum. 

 

2.2 Supply Chain Management  

Supply chain management (SCM) 
merupakan jaringan antar organisasi yang bertujuan 

untuk menciptakan dan mengantarkan produk 

sampai ke konsumen. Dimulai dari pengolahan 

suber daya alam dan bahan baku menjadi suatu 

produk lalu disalurkan sampai kepada konsumen. 

 

2.3 Strategi Mitigasi Risiko  

Strategi mitigasi risiko adalah strategi yang 

disusun untuk menghadapi berbagai potensi 

kerugian dimasa mendatang yang mungkin muncul. 

Untuk memperkecil risiko yang mungkin terjadi 

maka dilakukan penyusunan strategi mitigasi risiko 

yang dibagi dalam beberapa tahapan mitigasi risiko 

yakni: 
1. Analisis risiko dilakukan untuk memisahkan 

risiko mayor dan risiko minor, menganalisis 

risiko, dan mengevaluasi risiko serta 

menetapkan penanganan risiko. 

2. Evaluasi risiko bertujuan untuk menetukan 

risiko mana yang masuk kedalam kategori 

kritis dan perlu untuk ditangani. 

3. Penanganan risiko setelah menemukan risiko 

yang kritis sehingga perlu dilakukan 

penanganan maka tahap selajutnya ialah 

dilakukan penanganan terhadap risiko 

tersebut. 

2.4 Metode Pengukuran Risiko 

Adapun langkah-langkah pengukuran 

risiko adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi dan mempelajari 

karakteristik risiko. Pada tahapan ini pihak 

manajemen melakukan identifikasi 

terhadap setiap risiko yang mungkin akan 

dialami perusahaan . 

2. Mengukur risiko, melihat seberapa besar 

dampak yang akan diakibatkan oleh risiko 

tersebut terhadap kinerja perusahaan dan 

menentukan prioritas risiko tersebut. 

 

2.5 House Of Risk (HOR) 

 HOR adalah model terintegrasi dengan 
menggabungkan dua model yaitu metode failure 

mode and effect analysis (FMEA), dan house of 

quality (HOQ). Karena satu risk agent dapat 

menimbulkan beberapa risk event maka dilakukan 

perhitungan secara aggregate risk potential (ARP) 

dari risk agent, maka rumus   untuk menghitung 

ARP adalah sebagai berikut. 

ARPj = Oj ∑i Si Rij                       (2.1) 

Dimana:  

Oj = peluang terjadinya risk agent  j 

Si = dampak yang ditimbulkan risk event 
apabila terjadi 

Rij = korelasi antara risk agent j dan risk event i 

2.5.1 House Of Risk fase 1 

Tahapan HOR 1 dibuat untuk menentukan 
risk agent mana yang diberi prioritas dari yang 

tertinggi sampai yang terendah untuk dilakukan 

tindakan  pencegahan risiko yang dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Identifikasi aktivitas pada proses bisnis 

rantai pasok dengan tujuan 

mengidentifikasi peristiwa risiko (Ei) 

setiap proses bisnis yang diidentifikasi 

sebelumnya. 

2. Melakukan penilaian dampak yang terjadi 

(severity) pada peristiwa risiko apabila 

risiko tersebut terjadi. 
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3. Identifikasi risk agent pada faktor yang 

dapat menyebabkan risiko dan melakukan 

penilaian probabilitas/peluang terjadi dari 

masing-masing risk agent yang telah 

teridentifikasi. 
4. Melakukan penilaian terhadap korelasi 

antara penyebab risiko dan kejadian risiko. 

5. Menghitung nilai indeks aggregate risk 

potential (ARP) sebagai bahan 

pertimbangan untuk menentukan prioritas 

manajemen risiko. 

6. Melakukan perankingan risk agent setelah 

mendapatkan nilai ARP dari urutan 

terbesar hingga terkecil. 

2.5.2 House Of Risk fase 2 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan 

sterategi untuk penanganan risiko pada agen risiko 
teridentifikasi yang berada pada tingkat risiko 

prioritas. Pelaksanaan HOR fase 2 dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Memilih sejumlah risk agent (penyebab 

risiko) yang termasuk ke dalam nilai ARP 

terbesar/tertinggi, hal tersebut juga dapat 

diperoleh dari analisis pareto. 

2. Identifikasi langkah-langkah yang relevan 

yang akan diambil untuk tindakan 

pencegahan terhadap peritiwa risiko. 

3. Menghitung tingkat korelasi antara agen 
risiko dan manajemen risiko utuk 

menentukan tingkat efektifitas dalam 

mengurangi faktor risiko dengan rumus:  

TEk = ∑j ARPj Ejk            (2.2) 

4. Mengukur tingkat kesulitan terhadap 

penerapan mitigasi (Dk) untuk mengurangi 

dan mengeliminasi agen risiko. 

5. Menghitung total efektifitas penerapan 

mitigasi dengan rumus: 

ETDk = TEk/Dk            (2.3) 

6. Melakukan pengurutan prioritas terhadap 

tindakan pencegahan. 

2.6 Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk 

pemahaman terhadap rantai pasok sehingga 

mempermudah dalam analisis terhadap rantai pasok. 

Ada tiga level yang terdapat pada metode ini yakni: 

1. Level 1 Merupakan level tertinggi yang 
mengidentifikasi secara umum dari kelima 

proses utama yakni: plan, source, make, 

deliver, dan return. 

2. Level 2 adalah tahap konfigurasi dari 

proses rantai pasok yang ada dalam tiga 

kategori yaitu: planning, execution, dan 

enable. 

3. Level 3 ialah proses yang memuat input, 

process, output, metrik elemen proses dan 

referensi. 

2.7 Proses Pengolahan Kayu 

Kayu banyak digunakan dalam proses 

konstruksi / bahan bangunan, meubel hingga 

pembuatan kertas. Namun sebelum kayu dapat 

digunakan, ada beberapa tahapan proses yang harus 
dilalui oleh kayu hingga dapat digunakan. Berikut 

beberapa tahapan pengolahan kayu: 

1. Penggergajian 

2. Pengeringan 

3. Pengerjaan Konstruksi 

4. Perakitan 

5. Finishing 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Industri 

Pengolahan Kayu X. Jl. Krida No. IX, Malalayang 
Satu Timur, Kecamatan Malalayang, Kota Manado, 

Sulawesi Utara, dengan waktu penelitian yang 

dimulai pada bulan September-November 2023. 

 

3.2 Metode Pengambilan Data 

Metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Primer (Langsung) 

Data primer yang dilakukan dalam 

penelitian ini melalui observasi langsung, 

kuisioner, dan wawancara: 
a) Observasi langsung, ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data secara 

langsung melakukan observasi di 

lapangan. 

b) Kuisioner, ini digunakan untuk 

mendapatkan nilai pembobotan 

mengenai House of Risk (HOR) fase 1 

dan juga House of Risk (HOR) fase 2. 

c) Wawancara, ini dilakukan dengan 

cara tanya jawab atau bertatap muka 

langsung dengan sumber terpercaya 

untuk mendapatkan data. 
2. Sekunder (Tidak langsung) 

Data sekunder didapat melalui metode 

kajian pustaka: 

a) Kajian pustaka dilakukan dengan 

mendapatkan teori-teori yang akan 

menunjang peneliti dalam melakukan 

penelitian ini. 

b) Data yang diambil di perusahaan 

adalah aliran proses pengolahan kayu, 

skala pengelolahan risiko, dan data 

stratengi mitigasi risiko. 
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3.3 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

4. PEMBAHASAN DAN HASIL 

4.1 Aliran Rantai Pasok Industri 

Pengolahan Kayu X 

Pada proses aliran rantai pasok terdapat 3 

objek yang berperan di dalamnya yaitu: supplier, 

pengrajin kayu, dan konsumen. Supplier terdiri dari 

3 yaitu pengolah kayu log, penampung kayu, dan 
toko bangunan yang berperan sebagai penyedia 

bahan baku kayu. Pengrajin kayu berperan dalam  

proses pembuatan melalui beberapa tahapan, 

selanjutnya produk jadi dikirim ke konsumen yakni 

perorangan  dan proyek. 

 
Gambar 4. 1 Aliran Rantai Pasok Industri 

Pengolahan Kayu X 

4.2 Pemetaan Aktivitas Pengolahan Kayu 

Berdasarkan SCOR 

Pemetaan aktivitas rantai pasok Industri 

pengolahan kayu X dengan menggunakan model 

SCOR dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah dalam menentukan setiap 

kegiatan(sub procces) pada setiap tahapan proses 

rantai pasok serta mempermudah dalam 

mengidentifikasi ruang lingkup supply chain. 

Tabel 4. 1 Pemetaan aktivitas berdasarkan SCOR 

 

4.3 House of Risk(HOR) Fase 1(Fase 

Identifikasi Risiko) 

Langkah-langkah pada tahap ini adalah 

identifikasi risiko dan agen risiko, penilaian risiko 

yang meliputi nilai dampak yang ditimbulkan  

(severity), tingkat kemunculan (occurance), dan 

tingkat korelasi antara risk event dan agen risiko 

(correlation), serta perhitungan nilai aggregate risk 

potential (ARP) 

4.3.1 Identifikasi Risiko 
Terdapat 25 potensi risiko yang mungkin 

terjadi pada setiap aktivitas  proses rantai pasok 

industri pengolahan kayu X. Selanjutnya dilakukan 

identifikasi agen risiko dari kejadian risiko-risiko 

yang ada melalui wawancara, dan ditemukan 

sebanyak  21 agen risiko yang memicu terjadinya 

risk event. 

4.3.2 Penilaian Risiko 

Pada tahapan ini risk event dan risk agent 

yang sudah teridentifikasi selanjutnya dilakukan 

penilaian tingkat dampak yang 

ditimbulkan(severity), tingkat 

kemunculan(occurance) dan tingkat 

korelasi(correlation) antara risk event dan risk 

agent. Sehingga dapat dihitung nilai aggregate risk 
potential (ARP) untuk masing-masing agen risiko. 

Dari hasil penilaian diketahui bahwa nilai ARP 

tertinggi adalah risiko dengan risk agent A19 yaitu 

“Kelangkaan bahan baku” dengan nilai ARP sebesar 

1108, sedangkan untuk nilai ARP terendah adalah 

risiko dengan risk agent A17 yaitu “Menejemen 

gudang yang kurang baik” dengan nilai ARP sebesar 

48. 

4.3.3 Evaluasi Risiko 

Untuk penentuan ini dapat ditentukan 

menggunakan diagram pareto dari masing-masing 

nilai ARP setiap agen risiko. Pembuatan diagram 

pareto bertujuan untuk menentukan agen risiko yang 

akan menjadi prioritas untuk ditangani. 
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Gambar 4.2 Diagram Pareto agen risiko 

Prinsip Pareto yang digunakan adalah 80/20 yang 

menyatakan bahwa 80% kejadian risiko berasal dari 

20% agen risiko yang menjadi penyebabnya. 

Berdasarkan diagram di atas, berikut adalah agen 

risiko yang menyebabkan lebih dari 80% kejadian 

risiko dari aliran rantai pasok: 
1. A19 (Kelangkaan bahan baku) 

2. A14 (Bahan baku habis) 

3. A15 (Kedatangan bahan baku terlambat) 

4. A1 (Ketidaktelitian dalam perencanaan 

produksi) 

5. A11 (Bahan baku dibawah kualitas 

standar) 

4.4  House Of Risk (HOR) Fase 2 

(Penanganan Risiko) 

HOR fase 2 terbagi dalam beberapa 

tahapan yaitu perancangan strategi penanganan, 

penilaian tingkat hubungan antara strategi 

penanganan dengan agen risiko yang ada, 

menghitung nilai Total Effectifness (TEk) dan 

Degree of Difficulty (Dk) serta menghitung rasio 
Effectifness to Difficulty (ETDk) untuk mengetahui 

rangking prioritas untuk dilakukan. 

1. Perancangan Strategi penanganan 

Berdasarkan 5 agen risiko yang 

ditunjukkan pada diagram pareto maka 

direkomendasikan 8 rencana strategi 

penanganan yang memungkinkan dapat 

mengeliminasi atau menurunkan 

kemungkinan munculnya agen risiko 

tersebut yang dituangkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 Strategi Penanganan Risiko 

 
2. Korelasi Strategi Penanganan dengan 

Agen Risiko 

Tabel 4.3 Korelasi Strategi Penanganan dengan 

Agen Risiko 

 

3. perhitungan Total Effectifnes (TEk) 

Digunakan untuk mengetahui tingkat 

efektifitas dari suatu strategi penanganan 

berdasarkan hubungan yang terjalin 
dengan agen risiko. 

Contoh perhitungan: 

TE PA1 = (9x1108)+(9x1014)+(3x519) 

= 20655 

4. Penilaian Degree of Difficulty 

Nilai Dk didapatkan dari persepsi 

perusahaan dalam menanggapi penerapan 

strategi penanganan yang diusulkan. 

Tabel 4.4 Tingkat kesulitan untuk masing-masing 

strategi penanganan. 

5. Perhitungan Rasio Effecitveness to 

Difficulty 

Berdasarkan perhitungan Total 

Effectiveness (TEk) dan penilaian Degree 

of Difficulty (Dk), maka selanjutnya 

dilakukan perhitungan Effectiveness to 

Difficulty (ETD) dari masing-masing 

strategi penanganan yang diusulkan. 

Contoh perhitungan rasio Effectiveness to 

Difficulty (ETD). 

ETD PA1 = 20655:3 

  = 6885 
6. Matriks House of Risk (HOR) fase 2 

Tabel 4.5 Matriks House of Risk (HOR) 

fase 2 

Urutan stratagi yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan berdasarkan rangking nilai Effectiveness 

to Difficulty dituangkan dalam tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 Peringkat strategi penanganan risiko pada 

rantai pasok kayu 

Kode Strategi Penanganan 
Ranki

ng 

PA1 
Memperluas jaringan 

supplier kayu 
1 

PA3 
Pembuatan rencana 

produksi jangka panjang 
2 

PA2 
Memperkirakan persediaan 

bahan baku dari supplier 
3 

PA8 
Penetapan standar bahan 

baku untuk dikirim 
4 

PA5 
Pembuatan Value Stream 
Mapping (VSM) 

5 

PA4 
Menguatkan relasi dengan 

supplier 
6 

PA6 
Meningkatkan efisiensi pada 

sitem produksi 
7 

PA7 
Pemilihan supplier lebih 

selektif 
8 

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil 

penerapan straregi mitigasi risiko yang menjadi 

prioritas utama yang sebaiknya dipertimbangkan 

oleh manajemen perusahaan dalam mengatasi risiko 

dalam bisnis pengolahan kayu terbagi menjadi 4 

yaitu memperluas jaringan supplier (PA1), 

pembuatan rencana produksi jangka panjang (PA3), 

perbaikan sistem manajemen gudang (PA2), dan 

penetapan standar bahan baku untuk dikirim (PA8). 

 

5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dengan menggunakan metode SCOR, terdapat 

25 risk event yang terbagi menjadi 7 potensi 

risiko pada tahap plan (perencanaan), 5 potensi 

risiko pada tahap source (pengadaan), 9 

potensi risiko pada tahap make (produksi), 2 

potensi pada delivery (distribusi) dan 2 potensi 

risiko pada tahap return (pengembalian). 

Sedangkan agen risiko yang teridentifikasi 

sejumlah 21 agen risiko. 

2. Dengan House of Risk fase 1 ditentukan agen 

risiko yang menjadi prioritas untuk diusulkan 
strategi penanganan berdasarkan nilai ARP 

dari masing-masing agen risiko. Berdasarkan 

diagram Pareto dengan aturan 80:20, maka ada 

5 agen risiko yang menjadi prioritas untuk 

ditangani yaitu kelangkaan bahan baku(A19 

ARP) nilai ARP= 1108, bahan baku 

habis(A14) nilai ARP= 1014, kedatangan 

bahan baku terlambat(A15) nilai ARP= 648, 

ketidaktelitian dalam perencanaan 

produksi(A1) nilai ARP= 636, dan bahan baku 

di bawah kualitas standar(A11) nilai ARP= 
519. 

3. Berdasarkan 5 agen risiko dari HOR 1, 

diusulkan 8 strategi penanganan yang mungkin 

dilakukan dan setelah dihitung nilai ETD dari 

masing-masing strategi penanganan rsiko 

tersebut, didapatkan 4 strategi penanganan 

dengan nilai efektifitas tertinggi yaitu 

memperluas jaringan supplier kayu(PA1) nilai 
ETD= 6885, pembuatan rencana produksi 

jangka panjang(PA3) nilai ETD= 6484,5, 

memperkirakan persediaan bahan baku dari 

supplier(PA2) nilai ETD= 5117, dan 

penetapan standar bahan baku untuk di 

kirim(PA8) nilai ETD= 3307,5. 

 

5.2    Saran 

1 Pemilik Industri Pengolahan Kayu X 

a. Memperluas jaringan supplier terutama untuk 

bahan baku yang sering diminta konsumen 

b. Diharapkan bagi pemilik industri pengplahan 

kayu X untuk mempertimbangkan penerapan 

aksi penanganan risiko yang telah di 

prioritaskan sehingga dapat diharapkan 
meningkatkan efisiensi dan kinerja pada aliran 

rantai pasok. 

2. Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya lebih selektif 

dalam mengientifikasi risiko dan penyebab 

risiko pasar setiap tahapan aliran rantai pasok. 

b. Pada proses wawancara dan pengisian 

kuisioner peneliti selanjutnya perlu 

menjelaskan terlebih dahulu pemahaman dasar 

terkait dengan risiko dan tata cara pengisian 

kuisioner agar tidak terjadi kesalahpahaman  

antara peneliti dengan responden. 
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